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LANDASAN TEORI

A. Pendekatan Saintifik

1.

Pengertian Pendekatan Saintifik

Istilah pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut
pandang kita terhadap proses pembelajaran.' Senada dengan
pendapat Abdul Majid bahwa pendekatan juga dapat diartikan
sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap sustu proses
pembelajaran yang merujuk pada pandangan terjadinya suatu proses
yang sifatnya masih sangat umum, dalam mewadahi, menginspirasi,
menguatkan dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan
teoritis tertentu.? Dengan demikian, pendekatan dalam suatu
pembelajaran yang merupakan suatu skenario dalam pembelajaran
yang akan dilaksanakan guru dengan menyusun dan memilih model
pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran dan
tekhnik dalam pembelajaran serta keterampilan dalam mencapai
sutau tujuan pembelajaran tersebut.

Sedangkan pendekatan dalam pembelajaran yang dikemukakan
oleh Suyono dan Hariyanto yaitu merupakan suatu himpunan asumsi

yang saling berhubungan dan terkait dengan sifat pembelajaran.

Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak
Usia Dini TK/RA & Anak Usia Kelas Awal SD/MI; Implementasi Kurikulum 2013,
(Jakarta:Kencana, Cet. 1, 2011), 88

*Abdul Majid, Belajardan Pembelajaran..., 125.
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Suatu pendekatan yang bersifat aksiomatik dan menggambarkan
sifat-sifat dan cirri khas suatu pokok bahasan yang diajarkan. Dalam
pengertian pendekatan pembelajaran tergambarkann latar psikologis
dan latar pedagogis dari pilihan metode pembelajaran yang akan
digunakan dan diterapkan oleh guru bersama siswa.’

Berdasarkan pendapat di atas bahwa pendekatan adalah sudut
pandang seseorang terhadap sebuah proses pembelajaran. Maka
dalam istilah ini, pendekatan dapat merujuk pada suatu pandangan
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum.
Oleh karenanya strategi dan metode pembelajaran yang digunakan
dapat bersumber atau tergantung dari pendekatan tertenntu. Secara
umum ada dua pendekatan dalam proses pembelajaran, yaitu
pendekatan yang berpusat pada guru (teacher centred approach) dan
pendekatan yang berpusat pada siswa(student-centred approach).
Pendekatan yang berpusat pada guru menurunkan strategi
pembelajaran langsung (direct intruction), pembelajaran deduktif
atau pembelajaran exspotory. Sedangkan pendekatan yang berpusat
pada siswa menurunkan strategi pembelajaran discovery inquiry dan
pembelajaran induktif.*

Sedangkan pendekatan dalam pembelajaran saintifik yaitu

merupakan suatu pembelajaran yang mengadopsi langkah-langkah

$Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran; Teori dan Konsep Dasar, (Bandung; Remaja
Rosdakarya, 2011), 18.

*Anissatul Mufarokah, Strategi dan Model-Model Pembelajaran, (Tulungagung: STAIN
Tulungagung Press, 2013), 33-34.
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saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah. Inti
dari model penelitian ilmiah (scientific inquiri model) adalah
melibatkan siswadalam masalah penelitian yang benar-benar orisinal
dengan cara menghadapkan mereka pada bidang investigasi,
membantu mereka mengidentifikasikan masalah konseptual atau
metodologis dalam bidang tersebut dan mengajak mereka untuk
merancang cara-cara memecahkan masalah.”

Pendekatan dalam pembelajaran saintifik yaitu merupakan
suatu proses pembelajaran yang menggunakan proses berpikir
ilmiah. Pendekatan ilmiah dapat dijadikan sebagai jembatan untuk
perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan dan
pengetahuan peserta didik. Pembelajaran dalam kurikulum 2013
bercirikan; tematik terpadu (integratif) dan pendekatan saintifik.

Implementasi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran dengan
pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang
sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk
konsep,hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati,
untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah, merumuskan
masalah, mengajukan ataumerumuskan hipotesis, mengumpulkan
data dengan berbagai tekhnik, menganalisis data, menarik
kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang

ditemukan.

SMiftahul Huda, Model-Model Pengejaran dan Pembelajaran; Isu-Isu Metodis dan Pragmatis,
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 90
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Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah pembelajaran
yang terdiri atas  kegiatan yang  mengamati untuk
mengidentifikasikan masalah yang ingin diketahui, merumuskan
pertanyaan dan merumuskan hipotesis, mengumpulkan
data/informasi dengan berbagai teknik, mengolah/menganalisis
data/informasi dan menarik kesimpulan dan mengomunikasikan hasil
yang terdiri dari kesimpulan dan munkin juga temuan lain yang di
luar rumusan masalah untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan
dan sikap.®

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa pendekatan saintifik atau pendekatan ilmiah adalah suatu
teknik pembelajaran yang menempatkan siswa menjadi subjek aktif
melalui tahapan-tahapan ilmiah sehingga mampu mengkonstruk
pengetahuan baru atau memadukan dengan pengetahuan sebelumnya.
Pendekatan saintifik/ilmiah terbukti lebih efektif dalam pembelajaran
dibandingkan dengan pembelajaran tradisional.

Dengan demikian, bahwa dalam proses pembelajaran yang
dapat dilakukan dengan melalui pendekatan saintifik adalah
pembelajaran yang dapat memberi dorongan kepada siswa untuk
lebih mampu dalam mengamati, menanya, mengumpulkan data,
mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Karakteristika pembelajaran

pada setiap satuan pendidikan terkait erat pada standar kompetensi

®Widya Pratiwi, “Al-Bidayah” Dalam Jurnal Pendidikan Dasar Islam, Program Studi PGMI
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol. 9, Nomor 1, Juni
2017, 16
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lulusan dan standar isi. Standar kompetensi lulusan memberikan
kerangka konseptual tentang sasaran pembelajaran yang harus
dicapai. Sedangkan standar isi memberikan kerangka konseptual
tentang kegiatan belajar dan pembelajaran yang diturunkan dari
tingkat kompetensi dan ruang Ingkup materi.

Maka dalam hal tersebut, bahwa pembelajaran dengan
pendekatan saintifik yang merupakan pembelajaran yang mendorong
anak untuk melakukan keterampilan-keterampilan ilmiah seperti;
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi dan lain sebagainya.
Maka dari itu peserta didiklah yang harus aktif untuk melakukan
keterampilan ilmiah tersebut. pendekatan sanitifik dalam
pembelajaran tidak hanya fokus pada bagaimana mengembangkan
kompetensi peserta didik dalam melakukan observasi atau
eksperimen, namun bagaimana mengembangkan pengetahuan dan
ketrampilan berpikir sehingga dapat mendukung aktifitas kreatif
dalam berinovasi atau berkarya.

Pendekatan  saintifik  dimaksudkan untuk  memberikan
pemahaman kepada siswa dalam mengenal dan memahami berbagai
materi  pembelajaran menggunakan langkah-langkah ilmiah.
Pendekatan ini menekankan bahwa informasi dapat berasal dari mana
saja, kapan saja, dan tidak bergantung kepada informasi yang
disampaikan guru. Pendekatan saintifik diarahkan untuk menciptakan

kondisi pembelajaran yang mendorong siswa dalam mencari tahu
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informasi dari berbagai sumber melalui observasi baik langsung
maupun melalui media, tidak hanya sekedar diberitahu. Pelaksanaan
pembelajaran menggunakan pendekatan ini bukan berarti tidak
membutuhkan peran guru.

Adapun yang menjadi tujuan dalam pembelajaran dengan
pendekatan saintifik didasarkan pada keunggulan pendekatan
tersebut adalah sebagai beriktu: 1) Untuk meningkatkan kemampuan
intelek, khususnya kemampuan tingkat tinggi siswa. 2) Untuk
membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah
secara sistematik. 3) Terciptanya kondisi pembelajaran di mana
siswa merasa bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan. 4)
Diperolehnya hasil belajar yang tinggi. 5) Untuk melatih siswa dalam
mengomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis artikel ilmiah.
6) Untuk mengembangkan karakter siswa.’

2. Langkah-langkah Pendekatan Saintifik
Penerapan dalam pembelajaran Kurikulum 2013 menekankan
pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu
menggunakan pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam
pembelajaran sebagaimna dimaksud yang meliputi; mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengolah, mengomunikasikan
pembelajaran, membentuk jejaring dan mencipta untuk semua mata

pelajaran, materi atau situasi tertentu, sangat mengkin bahwa

"M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual Kontekstual dalam Pembelajaran. Abad 21.
(Bogor: Ghalia, 2014), 36-37.
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pembelajaran dengan pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat

diaplikasikan secara prosdural. Pada kondisi seperti ini, tentu saja

proses pembelajaran harus tetap menerapkan nilai-nilai atau sifat-

sifat ilmiah dan sifat-sifat nonilmiah. Maka pendekatan dalam

pembelajaran dapat disajikan sebagai berikut:

a. Mengamati

Kegiatan pertama pada pendekatan ilmiah (scientific

approach) adalah pada langkah pembelajaran mengamati.
Metode observasi adalah salah satu strategi pembelajaran yang
menggunakan pendekatan kontekstual dan media asli dalam
rangka membelajarkan siswa yang mengutamakan kebermaknaan
proses belajar. Dengan metode observasi, siswa akan merasa
tertantang mengeksplorasi rasa keingintahuannya tentang
fenomena dan rahasia alam yang senantiasa menantang. Metode
observasi mendepankan pengamatan langsung pada obyek yang
akan dipelajari sehingga siswa mendapatkan fakta yang
berbentuk data yang obyektif yang kemudian dianalisis sesuai
tingkat perkembangan siswa.

b. Menanya

Langkah kedua pada pendekatan ilmiah (scientific

approach) adalah menanya. Kegiatan belajarnya adalah
mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami

dari apa yang diamati (mulai dari pertanyaan yang faktual
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sampai yang bersifat hipotetik). Kompetensi yang dikembangkan
adalah kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran Kkritis yang perlu untuk
hidupcerdas dan belajar sepanjang hayat.
Mengumpulkan Informasi

Kegiatan mengumpulkan informasi yang merupakan
tindak lanjut dari bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan
menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber
melalui berbagai cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca
buku yang lebih bnyak dengan memperhatikan obyek yang lebih
teliti atau bahkan melakukan eksperimen.
. Mengasosiasi

Pembelajaran dengan pendekatan ilmiah (scientific
approach) pada langkah ini adalah mengelolah informasi. Dalam
kerangka proses pembelajaran dengan pendekatan ilmiah yang
dianut dalam kurikulum 2013 untuk menggambarkan bahwa guru
dan peserta didik yang merupakan pelaku aktif. Titik tekannya
tentu dalam banyak hal dan situasi peserta didik harus lebih aktif
dari guru. Penalaran adalah proses berpikir yang logis dan
sistematis atas fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi untuk

memperoleh simpulan yang berupa pengetahuan.
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e. Mengomunikasi

Pada pendekatan saintifik guru diharapkan memberi
kesempatan pada peserta didik untuk mengomunikasikan apa
yang telah mereka pelajari. Pada tahap ini, diharapkan peserta
didik dapat mengomunikasikan hasil pelajaran yang telah
disusun baik secara bersama-sama dalam kelompok dan atau cara
individu dari hasil kesimpulan yang telah dibuat bersama.
Kegiatan mengomunikasikan ini dapat diberikan klarifikasi oleh
guru agar peserta didik akan mengetahui secara benar apakah
jawaban yang telah dikerjakan sudah benar atau ada yang harus

diperbaiki.

B. Konsep Diri
1. Pengertian Konsep Diri

Konsep diri merupakan terjemahan dari bahasa inggris yaitu self-
schema. Istilah dalam psikologi memiliki dua arti yaitu sikap dan perasaan
seseorang terhadap dirinya sendiri dan sesuatu keselurhan proses psikologi
yang menguasai tingkah laku dan penyesuaian diri.?

Konsep diri adalah persepsi keseluruhan yang dimiliki seseorang
mengenai dirinya sendiri.’Menurut Desmita konsep diri adalah gagasan

tentangdiri sendiri yang mencakup keyakinan, pandangan dan penilaian

8Sumardi Suryabrata, Psikologi Kepribadian. (Jakarta: Rajawali Press, 2012), 290
°Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003),
182
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seseorangterhadap dirinya sendiri.® Menurut Mohamad Hamdi konsep diri
dapat diartikansebagai persepsi, keyakinan, prasaan atau sikap seseorang
tentang dirinya.*Senada dengan pendapat di atas, Mohamad Surya
menjelaskan bahwakonsep diri merupakan pandangan mengenai diri
sendiri yang bersumber darisatu perangkat keyakinan dan sikap terhadap
dirinya sendiri.'? Berdasarkan pengertian konsep diri di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa konsep diri adalah persepsi seseorang tentang dirinya
sendiri yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang diperoleh.

2. Ciri-ciri Konsep Diri

Menurut Wasty Soemanto, ciri-ciri konsep diri, yaitu:

Terorganisasikan

Individu mengumpulkan banyak informasi yang dipakai untuk
membentuk pandangan tentang dirinya sendiri. Untuk sampai pada
gambaran umum tentang dirinya ia menginformasikan itu ke dalam
kategori-kategori yang lebih luas dan banyak.
Multifaset

Individu mengkategorikan persepsi diri itu dalam beberapa
wilayah misalnya: social acceptance, physical attractiveness, athletic
ability and academic ability.
Stabil

General-self-concept itu stabil.Perlu dicatat bahwa area self
concept dapat berubah.
Berkembang

Self-concept berkembang sesuai dengan umur dan pengaruh
lingkungan.
Evaluatif

Selain membentuk deskripsi dirinya pada situasi yang istimewa,
tetapi individu juga mengadakan penilaian terhadap dirinya sendiri.™

Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),

164.

“Mohamad Hamdi, Teori Kepribadian, (Bandung: Alfabeta, 2016), 10

2Mohamad surya, Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi, (Bandung: Alfabeta, 2014), 86.

B\Wasty soemanto, Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan, (Jakarta, PT
Rineka Cipta, 2012), 185-186.
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Ciri-ciri seseorang yang memiliki konsep diri positif, yaitu bersikap
terbuka, tidak memiliki hambatanuntuk berbicara dengan orang lain, cepat
tanggap dalam situasi sekelilingnya.yakin akan kemampuannya mengatasi
masalah, merasa setara dengan oranglain, menerima pujian tanpa rasa
malu, menyadari bahwa setiap orangmempunyai berbagai perasaan,
keinginan dan perilaku yang tidak seluruhnyadisetujui masyarakat, serta
mampu memperbaiki dirinya.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri
Faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri adalah:
a. Orang lain
Seseorang mengenal tentang dirinya dengan mengenal orang
lain terlebih dahulu. Konsep diri seseorang individu terbentuk dari
bagaimana penilaian orang lain mengenai dirinya. Orang yang paling
berpengaruh padadiri seseorang adalah orang- orang yang disebut
significant others, yaitu orang-orang yang sangat penting bagi diri
seseorang. Ketika kecil, significant others adalah orang tua dan
saudara. Dari merekalah seseorang membentuk konsep dirinya.Dalam
perkembangannya significant others meliputi semua orang yang
memengaruhi perilaku, pikiran dan perasaan seseorang.Ketika
individu telah dewasa, maka yang bersangkutan akan mencoba untuk
menghimpun penilaian semua orang yang pernah berhubungan

dengannya. Konsep ini disebut dengan generalized others, yaitu



27

pandangan seseorang mengenai dirinya berdasarkan keseluruhan
pandangan orang lain terhadap dirinya.
b. Kelompok acuan (reference group)

Dalam kehidupannya, setiap orang sebagai anggota masyarakat
menjadi anggota berbagai kelompok.Setiap kelompok memiliki norma
norma sendiri. Diantara kelompok tersebut, ada yang disebut
kelompok acuan, yang membuat individu mengarahkan perilakunya
sesuai dengan norma dan nilai yang dianut kelompok tertentu.
Kelompok inilah yang memengaruhi konsep diri seseorang.**

Fitts yang dikutip oleh Hendriati Agustiani konsep diri seseorang
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:
a. Pengalaman, terutama pengalaman interpersonal, yang memunculkan
perasaan positif dan perasaan berharga.
b. Kompetensi dalam area yang dihargai oleh individu dan orang lain.
c. Aktualisasi diri, atau implementasi dan realisasi dari potensi pribadi
yang sebenarnya.
4. Dimensi-dimensi Konsep Diri
Song dan hattie Syamsul Bachri Thalib, menyatakan bahwa
“aspek-aspek konsep diri dibedakan menjadi konsep diri akademis dan
konsep diri non akademis. Konsep diri non-akademis dibedakan lagi

menjadi konsep diri sosial dan penampilan diri.Jadi, pada dasarnya konsep

Y“Inge Hutagalung,.Pengembangan Kepribadian Tinjauan Praktis Menuju Pribadi Positif,
(Jakarta: PT Indeks, 2007), 23.
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diri mencakup aspek konsep diri akademis, konsep diri sosial dan
penampilan diri.*®
Sementara itu, Fitts membagi dimensi konsep diri menjadi dua
yaitu:
a. Dimensi Internal
Dimensi internal atau disebut juga kerangka acuan internal
(internalframe of reference) adalah penilaian yang dilakukan individu
yaitu penilaian yang dilakukan individu terhadap dirinya sendiri
berdasarkan dunia dalam dirinya. Dimensi ini terdiri dari tiga bentuk,
yaitu:
1) Diri Identitas (identity self)

Bagian diri ini merupakan aspek yang paling mendasar pada
konsep diri dan mengacu pada pertanyaan, “siapakah saya”.Dalam
pertanyaan tersebut tercakup label-label dan simbol- simbol yang
diberikan pada diri (self) oleh individu-individu yang bersangkutan
untuk menggambarkan dirinya dan membangun identitasnya.

2) Diri Pelaku (behavioral self)

Diri pelaku merupakan persepsi individu tentang tingkah
lakunya, yang berisikan segala kesadaran mengenai apa yang
dilakukan oleh dirinya. Selain itu, bagian ini juga berkaitan dengan

diri identitas.

Syamsul Bachri Thalib, Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empiris Aplikatif., (Jakarta:
Kencana, 2013),124-125.
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3) Diri Penerimaan atau Penilai (judging self)

Diri penilai berfungsi sebagai pengamat, penentu standar,
dan evaluator.Kedudukannya sebagai perantara antara diri identitas
dan diri pelaku. Individu cenderung memberikan penilaian
terhadap apa yang dipersepsikannya. Selanjutnya, penilaian ini
lebih berperan dalam menentukan tindakannya yang akan
ditampilkannya.

b. Dimensi Eksternal
Pada dimensi eksternal, individu menilai dirinya sendiri melalui
hubungan dan aktivitas sosialnya, nilai-nilai yang dianutnya, serta hal-
hal lain di luar dirinya, misalnya diri yang berkaitan dengan sekolah,
organisasi, agama, dan sebagainya. Dimensi ini dibedakan atas lima
bentuk, yaitu:
1) Diri Fisik (physical self)

Diri fisik menyangkut persepsi seseorang terhadap dirinya
sendiri secara fisik. Dalam hal ini terlihat persepsi seseorang
mengenai kesehatan dirinya, penampilan dirinya (cantik, jelek,
menarik, tidakmenarik) dan keadaan tubuhnya (tinggi, pendek,
gemuk, dan kurus).

2) Diri Etik-moral (moral-ethical self)

Bagian ini merupakan persepsi seseorang terhadap dirinya

dilihat dari standar pertimbangan nilai moral dan etika. Hal ini

menyangkut persepsi seseorang mengenai hubungan dengan
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Tuhan, kepuasaan seseorang akan kehidupan keagamaannya dan
nilai-nilai moral yang dipegangnya, yang meliputi batasan baik dan
buruk.

c) Diri Pribadi (personal self)

Diri pribadi merupakan persepsi seseorang tentang keadaan
pribadinya. Hal ini dipengaruhi oleh sejauh mana individu merasa
puas dengan pribadinya atau sejauh mana ia merasa dirinya sebagai
pribadinya atau sejauh mana ia merasa dirinya sebagai pribadi yang
tepat.

d) Diri Keluarga (family self)

Diri  keluarga menunjukkan perasaan dan harga diri
seseorang dalam kedudukannya sebagai anggota keluarga.Bagian
ini menunjukkan seberapa jauh seseorang merasa kuat terhadap
dirinya sebagai anggota keluarga, serta terhadap peran maupun
fungsi yang dijalankannya sebagai anggota dari suatu keluarga.

e) Diri Sosial (social self)
Bagian ini merupakan penilaian individu terhadap interaksi

dirinya dengan orang lain maupun lingkungan di sekitarnya.®

18 william H. Fitts, The Self Concept and Self Actualization (1st ed). (Los Angeles: Western
Psychological Services, 1971), 79
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C. Kemampuan Berfikir Kritis
1. Pengertian Kemampuan Berfikir Kritis

Kemampuan (ability) berarti kapasitas seorang individu untuk
melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan.'” Lebih lanjut Sthepen
P. Robbins dan Timonthy A. Judge menyatakan bahwa kemampuan
keseluruhan seorang individu pada dasarnya terdiri atas dua kelompok
faktor, yaitu:

a. Kemampuan intelektual (Intellectual Ability),merupakan kemampuan
yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas mental
(berfikir,menalar dan memecahkan masalah)

b. Kemampuan fisik (Physical Ability), merupakan kemampuan
melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina, ketrampilan, kekuatan
dan karakteristik serupa.

Berpikir melibatkan kegiatan memanipulasi dan mentransformasi
informasi dalam memori. Tujuan berpikir adalah untuk membentuk
konsep, menalar, berpikir secara kritis, membuat keputusan, berpikir
secara kreatif dan memecahkan masalah.’® Berpikir merupakan sebuah
proses yang melibatkan operasi-operasi mental, seperti induksi, deduksi,
klasifikasi dan penalaran. Berpikir merupakan kemampuan untuk
menganalisis, mengkritik dan mencapai kesimpulan berdasarkan inferensi

atau judgment yang baik.*

"Stephen P. Robbins dan Timonthy A. Judge, Prilaku Organisasi, terj. Diana Angelica, dkk.,
(Jakarta: Salemba Empat, 2009), him.57

8Jhon W. Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), 7.

YRichard I. Arends, Learning To Teaching, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 43.
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Kesimpulan dari beberapa pengertian di atas adalah berpikir
merupakan aktivitas psikis yang internasional terhadap suatu hal atau
persoalan dan tetap berupaya untuk memecahkannya, dengan cara
menghubungkan satu persoalan dengan lainnya sehingga mendapatkan
jalan keluarnya. Dengan demikian, segala aktivitas berpikir selalu bertolak
dari adanya persoalan yang dihadapi oleh seorang individu dengan tetap
memperhatikan proses berpikir. Bentuk proses berpikir yang dilakukan
oleh setiap orang pun pasti tidaklah sama, akan tetapi disesuaikan dengan
persoalan yang sedang dihadapi.

Pada proses berpikir tersebut, seseorang sebenarnya tidak diam
atau pasif, tetapi jiwanya aktif berusaha mencari penyelesaian masalah.
Untuk itu proses berpikir lebih tepat jika dikatakan bersifat dinamis, bukan
statis atau pasif, dan mekanistis sebagaimana yang sering dipersepsikan
orang. Namun demikian, pada hakikatnya berpikir adalah suatu rahmat dan
karunia dari Allah SWT yang dengannya Dia membedakan dan menaikkan
derajat/kedudukan manusia dari seluruh ciptan-Nya.?

Berpikir kritis merupakan proses mental untuk menganalisis
informasi yang diperoleh. Informasi tersebut didapatkan melalui
pengamatan, pengalaman, komunikasi, atau membaca.?* Berpikir kritis
adalah sebuah proses sistematis yang memungkinkan siswa untuk

merumuskan dan mengevaluasi keyakinan pendapat mereka sendiri.

297aleha Izhab Hassoubah, Mengasah Pikiran Kreatif dan Kritis, (Bandung: Nuansa, 2007) .20
2ISuryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 193.
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Berpikir kritis meliputi berpikir secara reflektif dan produktif serta
mengevaluasi bukti.

Berpikir kritis didefinisikan sebagai berpikir untuk menyelidiki
secara sistematis proses berpikir itu sendiri. Maksudnya tidak hanya
memikirkan dengan sengaja, tetapi juga meneliti bagaimana kita dan orang
lain menggunakan bukti dan logika.?®

Berdasarkan pada beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa
yang dimaksud dengan kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan
untuk berpikir secara logis, reflektif, sistematis dan produktif yang
diaplikasikan dalam menilai situasi untuk membuat pertimbangan dan
keputusan yang baik.

3. Komponen-komponen Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan suatu bagian dari kecakapan praktis,
yang dapat membantu seorang individu dalam menyelesaikan suatu
permasalahan. Oleh sebab itu kemampuan berpikir kritis ini mempunyai
karakteristik tertentu yang dapat dilakukan dan dipahami oleh masing-
masing individu. Ada beberapa komponen berpikir kritis, yaitu:

a. Basic operations of reasoning. Untuk berpikir secara kritis, seseorang
memiliki kemampuan untuk menjelaskan, menggeneralisasi, menarik
kesimpulan deduktif dan merumuskan langkah langkah logis lainnya

secara mental.

*2Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning : Menjadikan Kegiatan Belajar Mengajar
Mengasyikkan dan Bermakna : terj, Ibnu Setiawan, (Bandung: Kaifa, 2010), 187.
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b. Domain-specific knowledge. Dalam menghadapi suatu problem,
seseorang harus mengetahui tentang topik atau kontennya. Untuk
memecahkan suatu konflik pribadi, seseorang harus memiliki
pengetahuan tentang person dan dengan siapa yang memiliki konflik
tersebut.

c. Metakognitive knowledge. Pemikiran Kritis yang efektif mengharuskan
seseorang untuk memonitor ketika ia mencoba untuk benar-benar
memahami suatu ide, menyadari kapan ia memerlukan informasi baru
dan mereka-reka bagaimana ia dapat dengan mudah mengumpulkan
dan mempelajari informasi tersebut.

d. Values, beliefs and dispositions. Berpikir secara Kkritis berarti
melakukan penilaian secara fair dan objektif. Ini berarti ada semacam
keyakinan diri bahwa pemikiran benar-benar mengarah pada solusi. Ini
juga berarti ada semacam disposisi yang persisten dan reflektif ketika

berpikir.?

D. Pembentukan Karakter siswa
1. Pengertian Karakter
Secara bahasa, kata karakter berasal dari bahasa Yunani yaitu
“charassein”, yang berarti barang atau alat untuk menggores, yang di
kemudian hari dipahami sebagai stempel/cap. Jadi, watak itu stempel atau

cap, sifat-sifat yang melekat pada seseorang. Watak sebagai sikap

2Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010),
154-155.
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seseorang dapat dibentuk, artinya watak seseorang berubah, kendati watak
mengandung unsur bawaan (potensi internal), yang setiap orang dapat
berbeda. Namun, watak amat sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal,
yaitu keluarga, sekolah masyarakat, lingkungan pergaulan, dan lain-
lain.** Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter —merupakan
sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan
seseorang dengan yang lain.”

Menurut Darmiyati Zuchdi, karakter adalah seperangkat sifat
yang selalu dikagumi sebagai tanda-tanda kebaikan, kebajikan, dan
kematangan moral seseorang. Lebih lanjut dikatakan bahwa tujuan
pendidikan karakter adalah mengajarkan nilai-nilai tradisional tertentu,
nilai-nilai yang diterima secara luas sebagai landasan perilaku yang
baik dan bertanggung jawab.*®

Menurut Thomas Lickona, karakter diartikan sifat alami
seseorang dalam merespons situasi secara bermoral. Lickona menekankan
tiga hal dalam mendidik karakter, yang dirumuskan dengan indah:
knowing, loving, and acting the good.”’

Menurut Ngainun Naim Kkarakter adalah serangkaian sikap
(attitude), perilaku  (behaviors), motivasi (motivations), dan

keterampilan (skills). Karakter meliputi sikap seperti keinginan untuk

2% Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter —(Jakarta: PT. Raja Gravindo Persada, 2013),
77

W.J.S. Poeradarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2013), 521.
°Darmiyati Zuchdi, Humanisasi Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), 11

“"Thomas Lickona, Mendidik untuk Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah dapat
Memberikan Pendidikan tentang Sikap Hormat & Tanggung jawa, alih bahasa Juma Abdu
Wamaungo (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 81
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melakukan hal yang terbaik, kapasitas intelektual, seperti sikap Kritis
dan alasan moral, perilaku seperti jujur dan bertanggung jawab,
mempertahankan prinsip-prinsip moral dalam situasi penuh ketidak
adilan, kecakapan interpersonal dan emosional yang memungkinkan
seseorang berinteraksi secara efektif dalam berbagai keadaan, dan
komitmen untuk berkonstribusi dengan komunitas dan masyarakatnya.?
Menurut  kemendiknas, karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau
kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai
kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk
cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak.”

Pengembangan atau pembentukan karakter diyakini perlu dan
penting untuk dilakukan oleh sekolah dan stakeholders-nya untuk menjadi
pijakan dalam penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah. Tujuan
pendidikan karakter pada dasarnya adalah mendorong lahirnya anak-
anak yang baik dengan tumbuh dan berkembangnya karakter yang
baik akan mendorong peserta didik tumbuh dengan kapasitas
komitmennya untuk melakukan berbagai hal yang terbaik dan
melakukan segalanya dengan benar serta memiliki tujuan hidup.
Masyarakat juga berperan dalam membentuk karakter anak melalui orang

tua dan lingkungan.

?®Ngainun Naim, Building..., 55
2Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013),

67
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2. Tahapan Pengembangan Karakter Peserta Didik

Karakter peserta didik dikembangkan melalui beberapa tahapan,

yaitu:

1) Tahap pengetahuan (knowing)

2) Pelaksanaan (acting)

3) Kebiasaan (habit)

Karakter tidak terbatas pada pengetahuan saja. Seseorang yang

memiliki pengetahuan kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai

dengan pengetahuannya, jika tidak terlatih (menjadi kebiasaan) untuk

melakukan kebaikan tersebut. Karakter juga menjangkau wilayah

emosi dan kebiasaan diri. Dengan demikian diperlukan tiga komponen

karakter yang baik (components of good character), yaitu:

1)

2)

Pengetahuan tentang moral (moral knowing)

Dimensi-dimensi dalam moral knowing yang akan mengisi
ranah kognitif adalah  kesadaran moral (moral awareness),
pengetahuan tentang nilai-nilai  moral (knowing moral values),
penentuan sudut pandang (perspective taking), logika moral (moral
reasoning), dan pengenalan diri (self knowledge).

Perasaan/ penguatan emosi (moral feeling)

Moral feeling merupakan penguatan aspek emosi peserta
didik untuk menjadi manusia berkarakter. Penguatan ini berkaitan
dengan bentuk-bentuk sikap yang harus dirasakan oleh peserta

didik, yaitu kesadaran akan jati diri (conscience), percaya diri (self
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esteem), kepekaan terhadap derita orang lain (emphaty), cinta
kebenaran (loving the good), pengendalian diri (self control), dan
kerendahan hati (humility).

Perbuatan bermoral (moral action)

Moral action merupakan perbuatan atau tindakan moral
yang merupakan hasil (outcome) dari dua komponen karakter lainnya.
Untuk memahami apa yang mendorong seseorang dalam perbuatan
yang baik (act morally) maka harus dilihat tiga aspek lain dari
karakter, yaitu kompetensi (competence), keinginan (will), dan
kebiasaan (habit).

Hal ini diperlukan agar peserta didik atau warga sekolah lain
yang terlibat dalam sistem pendidikan tersebut sekaligus dapat
memahami, merasakan, menghayati, dan mengamalkan
(mengerjakan)  nilai-nilai kebajikan (moral). Pengembangan atau
pembentukan karakter dalam suatu sistem pendidikan adalah
keterkaitan antara komponen-komponen karakter yang mengandung
nilai-nilai perilaku, yang dapat dilakukan atau bertindak secara
bertahap dan saling berhubungan antara pengetahuan nilai-nilai
perilaku dengan sikap atau emosi yang kuat untuk melaksanakannya
baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dirinya, sesama, lingkungan,
bangsa, dan negara, serta dunia internasional.

Ada beberapa kaidah pembentukan karakter dalam

membentuk karakter muslim, yaitu sebagai berikut:
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a) Kaidah kebertahapan
Proses pembentukan dan pengembangan karakter harus
dilakukan secara bertahap. Orang tidak bisa dituntut untuk
berubah sesuai yang diinginkan secara tiba-tiba dan instan.
Namun, ada tahap-tahap yang harus dilalui dengan sabar dan tidak
terburu-buru. Orientasi kegiatan ini adalah pada proses bukan pada
hasil.
b) Kaidah kesinambungan
Seberapapun kecilnya porsi latihan yang terpenting
adalah kesinambungan. Proses yang berkesinambungan inilah
yang nantinya membentuk rasa dan warna berpikir seseorang lama-
lama akan menjadi kebiasaan dan seterusnya menjadi karakter
pribadi yang jelas.
¢) Kaidah momentum
Penggunaan berbagai momentum peristiwa untuk fungsi
pendidikan dan latihan. Misalnya bulan Ramadhan untuk
mengembangkan sifat sabar, kemauan yang kuat, kedermawanan,
dan seterusnya.
d) Kaidah motivasi intrinsik
Karakter yang kuat akan terbentuk sempurna jika
dorongan yang menyertainya benar-benar lahir dari dalam diri
sendiri. Jadi, proses “merasakan sendiri”, “melakukan sendiri”

adalah hal penting. Hal ini sesuai dengan kaidah umum bahwa
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mencoba sesuatu akan berbeda hasilnya antara yang dilakukan

sendiri dengan yang hanya dilihat atau diperdengarkan saja.

Pendidikan harus menanamkan motivasi atau keinginan yang

kuat dan lurus serta melibatkan aksi fisik yang nyata.

e) Kaidah pembimbingan
Pembentukan karakter ini tidak bisa dilakukan tanpa
seorang guru dan pembimbing. Kedudukan seorang guru atau
pembimbing ini adalah untuk memantau dan mengevaluasi
perkembangan sesorang. Guru ataupembimbing juga berfungsi
sebagai unsur perekat, tempat “curhat” dan sarana tukar pikiran bagi
muridnya.*

Pakar Pendidikan Indonesia Fuad Hasan menjelaskan bahwasannya
tujuan dari pendidikan bermuara pada pengalihan nilai-nilai budaya dan
norma-norma sosial (transmission of culture values and social norm).
sedangkan Mardiatmadja menyebutkan pendidikan karakter sebagai ruh
pendidikan dalam memanusiakan manusia. Sehingga secara sederhana,
tujuan pendidikan karakter dapat dirumuskan untuk merubah manusia
menjadi lebih baik, dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan.*

Dalam konteks yang labih luas, tujuan pendidikan karakter peserta
didik dapat dipilah menjadi tujuan jangka pendek dan jangka panjang.

Tujuan jangka pendek dari pendidikan karakter peserta didik adalah

%0 Sri Narwanti, Pendidikan karakter: Pengintegrasian 18 Pembentukan Karakter dalam Mata
Pelajaran (Yogyakarta: Familia, 2011), 6-7

31 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), 30
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penanaman nilai dalam diri siswa dan pembaharuan tata kehidupan
bersama yang lebih menghargai kebebasan individu. Tujuan jangka
panjangnya adalah mendasarkan diri pada tanggapan aktif kontekstual
individu, yang pada gilirannya semakin mempertajam visi hidup yang akan
diraih lewat proses pembentukan diri secara terus menerus (on going
formation).*

Pendidikan karakter juga bertujuan untuk meningkatkan mutu
proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter
dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang, sesuai
dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan. Melalui
pendidikan karakter peserta didik diharapkan mampu secara mandiri
meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan
menginternalisasikan serta mempersonalisasikan nilai-nilai karakter dan
akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.*®

Pendidikan karakter pada tingkat satuan pendidikan mengarah pada
pembentukan budaya sekolah atau madrasah yaitu nilai-nilai yang
melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan sehari-hari, serta simbol-simbol yang
dipraktekkan oleh semua warga sekolah atau madrasah, dan masyarakat
sekitarnya.**

Dalam setting sekolah, tujuan pendidikan karakter peserta didik

adalah sebagai berikut:

%2 Doni Koesoema A., Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak Di Zaman Global, (Jakarta:
Grasindo, 2010), 135
ij E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 9

Ibid., 9
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a. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap
penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian/kepemilikan peserta
didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan;

b. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-
nilai yang dikembangkan oleh sekolah;

c. Membanguan koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat
dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara
bersama.*

Dari berbagai penjelasan mengenai tujuan pelaksanaan pendidikan
karakter di sekolah tersebut dapat disimpulkan bahwasannya pada intinya
pendidikan karakter di sekolah itu bertujuan untuk membentuk siswa yang
tidak hanya shalih secara pribadi (normatif) tetapi juga shalih secara sosial
yang terwujud dalam perilaku sehari-hari, atau membentuk siswa yang
mampu mengaplikasikan dzikir, fikir, dan amal shaleh dalam kehidupan
sehari-harinya.

Pelaksanaan Sarasehan Nasional Pendidikan Budaya dan Karakter
Bangsa yang dilaksanakan di Jakarta tanggal 14 Januari 2010, telah
mencapai Kesepakatan Nasional Pengembangan Pendidikan Budaya Dan
Karakter Bangsa yang menyatakan bahwa dalam implementasinya,

pendidikan karakter dilaksanakan dengan dua strategi utama, yaitu strategi

% Dharma Kesuma, Cepi Triatna, dan Johar Permana, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan
Praktek Di Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 9
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konteks makro, yang berskala nasional, dan strategi konteks mikro, yang
berskala local atau satuan pendidikan.*
onteks makro pendidikan karakter di Indonesia dapat digambarkan

seperti di bawah ini:

Pancasila, UUD 1945, PROSES PEMBUDAYAAN DAN PEMBERDAYAAN
UU NO.20/2003 tentang
Sisdiknas INTERVENSI
Teori
ngiigggin' Satuan Keluarga \ Masyarakat Perilaku
Nilai Sooin, [ -p Pep—————— = berkarakter
Budaya
Pengalaman terbaik HABITUASI
(best practice) dan
praktek nyata t
PERANGKAT PENDUKUNG
Kebijakan, Pedoman, Sumber Daya,
Lingkungan, Sarana dan Prasarana,
Kebersamaan,
Komitmen Pemangku Kepentingan

Bagan 1 Konteks Makro Pendidikan Karakter di Indonesia®

Secara makro, pengembangan karakter dibagi menjadi tiga tahap,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil. Pada tahap perencanaan
dikembangkan  perangkat karakter yang digali, dikristalisasi, dan
dirumuskan dengan menggunakan berbagai sumber ideologi bangsa,
perundangan yang terkait, pertimbangan teoritis: teori tentang otak,
psikologis, nilai dan moral, pendidikan, dan sosio-kultural, serta
pertimbangan empiris berupa pengalaman dan praktik terbaik dari tokoh-
tokoh, kelompok kulatural, pesantren dan lain-lain.*

Pada tahap pelaksanaan (implementasi), dikembangkan pengalaman
belajar dan proses pembelajaran yang bermuara pada pembentukan karakter

dalam diri peserta didik. Proses ini berlangsung dalam tiga pilar pendidikan

% Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 2011), hal. 111-113

3 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter-...., 38

*1bid., 39
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yakni di sekolah, keluarga dan masyarakat. Di setiap pilar pendidikan ada
dua jenis pengalaman belajar yang dibangun melalui intervensi dan
habituasi. Dalam intervensi dikembangkan suasana interaksi pembelajaran
yang dirancang untuk mencapai tujuan pembentukan karakter dengan
penerapan pengalaman belajar terstruktur. Dalam habituasi diciptakan
situasi dan kondisi yang memungkinkan para siswa di mana saja
membiasakan diri berperilaku sesuai nilai dan telah menjadi karakter
dirinya, karena telah diinternalisasi dan dipersonifikasi melalui proses
intervensi. Sedangkan pada tahap evaluasi hasil, dilakukan asesmen untuk
perbaikan berkelanjutan yang sengaja dirancang dan dilaksanakan untuk
mendeteksi aktualisasi karakter dalam diri peserta didik.*

Sedangkan konteks mikro pendidikan karakter di Indonesia dapat

digambarkan seperti di bawabh ini:

Integrasi ke dalam Pembiasaan dalam kehidupan
KBM pada setiap Mapel keseharian di satuan pendidikan

BUDAYA
SEKOLAH :
(Kegiatan/Kehidupan
Keseharian
di Satuan Pendidikan)

KEGIATAN

KESEHARIAN
D1 RUMAH DAN
MASYARAKAT

KEGIATAN
EKSTRA

Integrasi ke dalam Penerapan pembiasaan
kegiatan Ekstra Kurikuler: kehidupan keseharian
Pramuka, Olahraga, Karya Tulis, di rumah yang selaras dengan
dan sebagainya. di satuan pendidikan

Bagan 2 Konteks Mikro Pendidikan Karakter di Indonesia
Dalam ranah mikro, sekolah sebagai leading sector berupaya
memanfaatkan dan memberdayakan semua lingkungan belajar yang ada
untuk inisiasi, memperbaiki, menguatkan, dan menyempurnakan secata

terus menerus proses pendidikan karakter di sekolah. Dalam konteks mikro

% Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter...., 39-40
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ini, pengembangan nilai karakter dibagi dalam empat pilar, yaitu kegiatan
pembelajaran di kelas, kegiatan keseharian dalam bentuk budaya sekolah,
kegiatan kokurikuler dan atau ekstra kurikuler, serta kegiatan keseharian di

rumah dan masyarakat.*

E. Pengaruh Pendekatan Saintifik terhadap Kemampuan Berfikir
Kritis pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Pendekatan saintifik menurut Miftahul Huda vyaitu suatu
pembelajaran yang mengadopsi langkah-langkah saintis dalam
membangun pengetahuan melalui metode ilmiah. Inti dari model
penelitian ilmiah (scientific inquiri model) adalah melibatkan siswadalam
masalah penelitian yang benar-benar orisinal dengan cara menghadapkan
mereka pada bidang investigasi, membantu mereka mengidentifikasikan
masalah konseptual atau metodologis dalam bidang tersebut dan
mengajak mereka untuk merancang cara-cara memecahkan masalah.**
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara
aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan
mengamati, untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah,
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data dengan berbagai tekhnik, menganalisis data,

menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip

“Ibid., 40-41
“Miftahul Huda, Model-Model Pengejaran dan Pembelajaran; Isu-Isu Metodis dan Pragmatis,
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 90
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yang ditemukan. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
berfikir siswa. Erny, Saleh Haji dan Wahyu Widada dalam penelitiannya
menunjukkan terdapat pengaruh pendekatan saintifik terhadap terhadap

kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higt Order Thingking Skills).*?

F. Pengaruh Pendekatan Saintifik terhadap Pembentukan Karakter
Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Hosnan mengemukakan bahwa pendekatan saintifik adalah proses
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa, agar peserta didik secara aktif
mengkonstruksi  konsep, hukum, atau prinsip melalui tahapan-tahapan
mengamati, menanya, mencoba, mengalisis, dan mengomunikasikan.*®
Pendekatan saintifik merupakan formulasi atau cara baru yang diterapkan dalam
ranah pendidikan nasional. Pendekatan saintifik (scientific) disebut juga sebagai
pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah diyakini sebagai cara yang strategis untuk
mengembangkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. Djoko
Rohadi Wibowo dalam penelitiannya menunjukkan implementasi pendekatan
saintifik sudah cukup baik karena siswa turut terlibat aktif dalam kegiatan
mengamati, menanya, mengumpulkan dan mengelolah informasi, sampai

dengan menyampaiikan hasil.**

“2 Erny, Saleh Haji, Wahyu Widada, Pengaruh Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran
Matematika Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi Siswa Kelas X Ipa Sma Negeri 1 Kepahiang, Jurnal Pendidikan Matematika RaflesiaVol. 2
No. 1 Tahun 2017

3 M Hosnan. Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21. (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2014), 34

*Djoko Rohadi Wibowo, Pendekatan Saintifik Dalam Membangun Sikap Kritis Siswa Pada Mata
Pelajaran Agidah Akhlak,(Studi di MIN Yogyakarta I1), Tesis (Yogyakarta: Program Pasca
Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2015).
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G. Pengaruh Konsep Diri terhadap Kemampuan Berfikir Kritis pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Menurut Desmita konsep diri adalah gagasan tentangdiri sendiri yang
mencakup keyakinan, pandangan dan penilaian seseorangterhadap dirinya
sendiri.*® Ciri-ciri seseorang yang memiliki konsep diri positif, yaitu bersikap
terbuka, tidak memiliki hambatanuntuk berbicara dengan orang lain, cepat
tanggap dalam situasi sekelilingnya.yakin akan kemampuannya mengatasi
masalah, merasa setara dengan oranglain, menerima pujian tanpa rasa malu,
menyadari bahwa setiap orangmempunyai berbagai perasaan, keinginan dan
perilaku yang tidak seluruhnya disetujui masyarakat, serta mampu
memperbaiki dirinya. Ewi Mellysa Barus etal dalam penelitiannya
menunjukkan ada hubungan konsep diri dengan kemampuan berpikir Kritis

siswa.*

H. Pengaruh Konsep Diri terhadap Pembentukan Karakter Siswa pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Menurut Mohamad Hamdi konsep diri dapat diartikansebagai

persepsi, keyakinan, prasaan atau sikap seseorang tentang dirinya.*’Senada

dengan pendapat di atas, Mohamad Surya menjelaskan bahwakonsep diri

**Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),
164.

* Ewi Mellysa Barus, et.al, Hubungan Konsep Diri Dengan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas X Mia Pada Mata Pelajaran Biologi Program Lintas Minat, Prosiding Seminar Nasional
III Biologi dan Pembelajarannya Universitas Negeri Medan, 08 September 201,

*"Mohamad Hamdi, Teori Kepribadian, (Bandung: Alfabeta, 2016), 10
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merupakan pandangan mengenai diri sendiri yang bersumber darisatu
perangkat keyakinan dan sikap terhadap dirinya sendiri.*® Berdasarkan
pengertian konsep diri di atas, maka dapat disimpulkan bahwa konsep diri
adalah persepsi seseorang tentang dirinya sendiri yang dibentuk melalui

pengalaman-pengalaman yang diperoleh.

I. Pengaruh pendekatan saintifik dan konsep diri terhadap kemampuan
berfikir kritis pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Pendekatan saintifik menurut Miftahul Huda yaitu suatu
pembelajaran yang mengadopsi langkah-langkah saintis dalam
membangun pengetahuan melalui metode ilmiah. Inti dari model
penelitian ilmiah (scientific inquiri model) adalah melibatkan siswadalam
masalah penelitian yang benar-benar orisinal dengan cara menghadapkan
mereka pada bidang investigasi, membantu mereka mengidentifikasikan
masalah konseptual atau metodologis dalam bidang tersebut dan
mengajak mereka untuk merancang cara-cara memecahkan masalah.*
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara
aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan

mengamati, untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah,

*8Mohamad surya, Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi, (Bandung: Alfabeta, 2014), 86.
“*Miftahul Huda, Model-Model Pengejaran dan Pembelajaran; Isu-Isu Metodis dan Pragmatis,
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 90
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merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data dengan berbagai tekhnik, menganalisis data,
menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip
yang ditemukan.

Menurut Mohamad Hamdi konsep diri dapat diartikansebagai
persepsi, keyakinan, prasaan atau sikap seseorang tentang dirinya.” Senada
dengan pendapat di atas, Mohamad Surya menjelaskan bahwakonsep diri
merupakan pandangan mengenai diri sendiri yang bersumber darisatu

perangkat keyakinan dan sikap terhadap dirinya sendiri.>*

J. Pengaruh pendekatan saintifik dan konsep diri terhadap
pembentukan karakter siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam

Hosnan mengemukakan bahwa pendekatan saintifik adalah proses
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa, agar peserta didik secara aktif
mengkonstruksi konsep, hukum, atau prinsip melalui tahapan-tahapan
mengamati, menanya, mencoba, mengalisis, dan mengomunikasikan.**
Pendekatan saintifik merupakan formulasi atau cara baru yang diterapkan dalam

ranah pendidikan nasional. Pendekatan saintifik (scientific) disebut juga sebagai

®Mohamad Hamdi, Teori Kepribadian, (Bandung: Alfabeta, 2016), 10

*'Mohamad surya, Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi, (Bandung: Alfabeta, 2014), 86.

52 M Hosnan. Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21. (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2014), 34
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pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah diyakini sebagai cara yang strategis untuk
mengembangkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik.

Konsep diri adalah persepsi keseluruhan yang dimiliki seseorang
mengenai dirinya sendiri.>*Menurut Desmita konsep diri adalah gagasan
tentangdiri sendiri yang mencakup keyakinan, pandangan dan penilaian
seseorangterhadap dirinya sendiri.**

Menurut kemendiknas, karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau
kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai
kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk
cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak.”> Pengembangan atau
pembentukan karakter diyakini perlu dan penting untuk dilakukan oleh
sekolah dan stakeholders-nya untuk menjadi pijakan dalam
penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah. Tujuan pendidikan
karakter pada dasarnya adalah mendorong lahirnya anak-anak yang
baik dengan tumbuh dan berkembangnya karakter yang baik akan
mendorong peserta didik tumbuh dengan kapasitas komitmennya untuk
melakukan berbagai hal yang terbaik dan melakukan segalanya
dengan benar serta memiliki tujuan hidup. Masyarakat juga berperan

dalam membentuk karakter anak melalui orang tua dan lingkungan.

>3Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003),
182

**Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),
164.

$*Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013),
67
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K. Penelitian Terdahulu

Pertama, tesis Fulan Puspita, dengan judul ‘“Pembentukan Karakter
Berbasis Pembiasaan dan Keteladanan (Studi Atas Peserta Didik Madrasah
Tsanawiyah Negeri Yogyakarta I)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembentukan karakter berbasis pembiasaan di MTsN Yogyakarta | dilakukan
dengan berbagai kegiatan, yaitu: 1) kegiatan rutin yang terdiri dari: salam dan
salim, membaca do’a sebelum dan sesudah pembelajaran, tadarus bersama di
kelas, sholat jama’ah, menghafal Al-Qur’an (khusus kelas Tahfiz), upacara,
piket kelas, dan senam. 2) kegiatan spontan, seperti kegiatan PHBI (peringatan
hari besar Islam). 3) pengkondisian, yang terdiri dari: kegiatan menata
lingkungan fisik dan kegiatan pengkondisian non fisik. Pembentukan karakter
berbasis keteladanan terbagi menjadi dua: 1) keteladanan disengaja, yang
terdiri dari; keteladan dalam melaksanakan ibadah, menjaga kebersihan dan
kedisiplinan. 2) keteladan tidak disengaja yang terdiri dari; bersikap ramah,
sopan, dan santun.*®

Kedua, tesis Muhammad Salim dengan judul “Implementasi Pendekatan
Santifik Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
SD Negeri Baran, Patuk, Gunungkidul”. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa aspek perencanaan pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang
diwujudkan dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dalam kategori baik sesuai dengan prinsip-prinsip dan langkah-langkah

pembuatan RPP. Pada aspek pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan

*®Fylan Puspita, Pembentukan Karakter Berbasis Pembiasaan dan Keteladanan: Studi Atas
Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Negeri Yogyakarta , Tesis (Yogyakarta: Program Pasca
Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2015).
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saintifik yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba,
menalar/mengasosiasi, mengemunikasikan.>’

Ketiga, tesis Djoko Rohadi Wibowo dengan judul “Pendekatan Saintifik
Dalam Membangun Sikap Kritis Siswa Pada Pembelajaran Aqidah Akhlak”
(studi di MIN Yogyakarta). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi pendekatan saintifik pada mata pelajaran Agidah Akhlak sudah
cukup baik karena siswa turut terlibat aktif dalam kegiatan mengamati,
menanya, mengumpulkan dan mengelolah informasi, sampai dengan
menyampaiikan hasil. Adapun pengembangan sikap kritis siswa melalui
pendekatan saintifik adalah: 1) kegiatan mengamati dan menanya melatih
siswa untuk sensitif dalam melihat informasi dan menghasilkan ide orisinil. 2)
kegiatan mengumpulkan dan mengelolah informasi melatih siswa untuk
berpikir fleksibel. 3) kegiatan menyampaikan hasil melatih siswa untuk
mengemukakan ide dengan lancar dan mampu mengutarakan kembali
pengetahuan yang telah dimiliki.®

Keempat, jurnal. Erny, Saleh Haji, Wahyu Widada dengan judul
Pengaruh Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran Matematika Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Siswa Kelas X Ipa Sma Negeri 1 Kepahiang. Hasil penelitiannya

menunjukkan terdapat pengaruh pendekatan saintifik pada pembelajaran

*’Muhammad Salim, Implementasi Pendekatan Santifik Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SD Negeri Baran, Patuk, Gunungkidul, Tesis (Yogyakarta: Program
Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2017).

*®Djoko Rohadi Wibowo, Pendekatan Saintifik Dalam Membangun Sikap Kritis Siswa Pada Mata
Pelajaran Agidah Akhlak,(Studi di MIN Yogyakarta I1), Tesis (Yogyakarta: Program Pasca
Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2015).
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Matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah berupa meningkatnya
rata-rata nilai posttes jika dibandingkan dengan rata-rata nilai pretes sebesar
97,5 % untuk kelas eksperimen , sedangkan 96,9 % untuk kelas kontrol
dengan pendekatan kontekstual. Hasil penelitian juga menunjukkan terdapat
pengaruh pendekatan saintifik pada pembelajaran matematika terhadap
kemampuan berpikir tingkattinggi (Higt Order Thingking Skills) dengan
adanya peningkatan rata-rata nilai posttes yang dibandingkan dengan rata-rata
nilai pretes sebesar 97,4 % untuk Kelas eksperimen dan 96,7 % untuk Kelas
kontrol dengan pendekatan kontekstua.*

Kelima, lda Ayu Km Mirah Wartini,I Wayan Lasmawan, A.A.L.N
Marhaeni. Pengaruh Implementasi Pendekatan Saintifik Terhadapsikap Sosial
Dan Hasil Belajar Pkn Dikelas Visd Jembatan Budaya, Kuta. Hasil
penelitiannya adalah 1) terdapat perbedaansikap sosial antara siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan siswa yang
mengikuti model pembelajaran konvensional, 2) terdapat perbedaan hasil
belajar PKn antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan
saintifik dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional, 3)
secara simultan, terdapat perbedaansikap sosial dan hasil belajar PKn antara
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan siswa

yang mengikuti model pembelajaran konvensional.®®

* Erny, Saleh Haji, Wahyu Widada, Pengaruh Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran
Matematika Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi Siswa Kelas X Ipa Sma Negeri 1 Kepahiang, Jurnal Pendidikan Matematika RaflesiaVol. 2
No. 1 Tahun 2017

% 1da Ayu Km Mirah Wartini,| Wayan Lasmawan, A.A.I.N Marhaeni. Pengaruh Implementasi
Pendekatan Saintifik Terhadapsikap Sosial Dan Hasil Belajar Pkn Dikelas Visd Jembatan
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu sama-sama
membahas tentang pendekatan saintifik. Perbedaannya adalah penelitian ini
menguji Pengaruh Pendekatan Saintifik dan Konsep Diri terhadap
Kemampuan Berfikir Kritis dan Pembentukan Karakter Siswa padaMata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN se Kecamatan Pagerwojo

Kabupaen Tulungagung.

L. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual adalah sekumpulan kerangka konsep yang
digunakan dalam penelitian. Kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

( pendekatan
saintifik (X;)

kemampuan pembentukan
berfikir kritis (Y1) karakter siswa
(Y2)
( konsep diri
L (X2)
Gambar 2 Kerangka Konseptual®
Keterangan:

X1 : pendekatan saintifik (X1) (Variabel bebas = Independen)
X2 : konsep diri (X2) (Variabel bebas = Independen)

Y1 : kemampuan berfikir kritis (Y1) (variabel terikat = dependen)

Budaya, Kuta, e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi
Pendidikan Dasar, Volume 4 Tahun 2014.
® Analisa Peneliti 2018
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Y2 :pembentukan karakter siswa (Y2) (variabel terikat = dependen)
Penelitian ini hanya akan menggali data berupa informasi tentang
Pengaruh Pendekatan Saintifik dan Konsep Diri terhadap Kemampuan
Berfikir Kritis dan Pembentukan Karakter Siswa pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMPN se Kecamatan Pagerwojo Kabupaen

Tulungagung. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi ganda.



